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ABSTRAK 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 

guru, hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru, serta keterkaitan motivasi dan disiplin 

kerja secara simultan terhadap kinerja guru di SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu. Subjek 

penelitian adalah Guru SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu dengan jumlah sampel sebanyak 

45 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan dua variabel independen dan 

satu variabel dependen. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru dengan nilai sebesar 0,536. 

Selain itu, disiplin kerja juga memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru sebesar 

0,442. Secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kinerja guru dengan nilai sebesar 0,655. Dengan demikian, secara simultan 

motivasi kerja dan disiplin kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru sebesar 

44,2%. Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kinerja guru 

dapat dilakukan melalui penguatan motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru   

 

ABSTRACT 

Teacher performance is an important factor in determining the quality of learning in elementary 

schools. This study aims to examine the relationship between work motivation and teacher 

performance, the relationship between work discipline and teacher performance, and the 

simultaneous relationship of work motivation and work discipline with teacher performance in 

the Cluster One Elementary Schools of Bilah Hulu District. The subjects of this study were 

teachers from Cluster One Elementary Schools in Bilah Hulu District, with a total sample of 45 

respondents. This research employed a quantitative method with two independent variables and 

one dependent variable. Based on the results of hypothesis testing, it can be concluded that there 

is a significant relationship between work motivation and teacher performance, with a value of 

0.536. In addition, work discipline also shows a significant relationship with teacher 

performance, with a value of 0.442. Simultaneously, work motivation and work discipline 

demonstrate a significant relationship with teacher performance, with a value of 0.655. Thus, 

work motivation and work discipline simultaneously contribute 44.2% to the improvement of 

teacher performance. Overall, the findings indicate that efforts to enhance teacher performance 

can be carried out through strengthening both work motivation and work discipline. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Teacher Performance 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan isuatu ibangsa isangat iditentukan ioleh ikualitas isumber idaya manusia (SDM) 

yang dibangun melalui sistem pendidikan yang bermutu dan merata. Kebijakan pendidikan 

yang berkelanjutan diperlukan agar seluruh warga negara memperoleh akses pembelajaran 

yang setara dan berkualitas. Dalam konteks pendidikan dasar, guru menjadi faktor kunci karena 

berperan langsung dalam merencanakan, melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran idi ikelas. iKinerja iguru itercermin idari kemampuannya dalam menyusun 

perencanaan, melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi, serta menindaklanjuti hasil 

penilaian peserta didik. Peran pendidikan dalam meningkatkan kualitas SDM menunjukkan 

bahwa investasi pada sistem pendidikan iyang ibaik iakan iberdampak ilangsung ipada ipeningkatan 

kompetensi dan produktivitas masyarakat (Pradesa et al., 2024). Selain itu, ipengelolaan isumber 

daya imanusia pendidikan, khususnya guru, menjadi faktor strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dasar melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan (Nurdin et al., 2025). 

Secara konseptual, kinerja merupakan unjuk kerja individu dalam imelaksanakan itugas 

sesuai tanggung ijawabnya iuntuk imencapai itujuan organisasi. Pada profesi guru, kinerja 

mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, serta dapat diukur 

melalui ikualitas, ikuantitas, iketepatan iwaktu, itanggung ijawab, idan efektivitas pembelajaran. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

motivasi, kepuasan kerja, kompetensi, lingkungan kerja, dukungan organisasi, serta disiplin 

kerja. Kepuasan kerja terbukti memiliki ipengaruh ipositif iterhadap peningkatan kinerja guru 

karena mendorong profesionalisme dan kualitas kerja yang lebih baik (Agustina et al., 2023). 

Selain itu, motivasi dan lingkungan ikerja iyang ikondusif juga berperan ipenting idalam 

meningkatkan efektivitas kinerja guru dalam proses pembelajaran (Aprilio & Daud, 2025). 

John R. Schermerhorn menyatakan bahwa salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kinerja guru iadalah imotivasi ikerja. iMotivasi imerupakan idorongan iinternal dan eksternal yang 

menentukan arah, intensitas, dan ketekunan individu dalam bekerja. Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa motivasi kerja guru dipengaruhi 

oleh berbagai aspek, seperti dukungan organisasi, kondisi kerja, serta pengembangan 

profesional, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap kualitas kinerja dan tingkat 

keterlibatan guru dalam proses pembelajaran (Sahito et al., 2025). Teori dua faktor menyatakan 

bahwa motivasi intrinsik seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan 

diri serta motivasi ekstrinsik seperti kondisi kerja, kebijakan organisasi, hubungan kerja, dan 

kompensasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan serta kinerja. Teori ini 

menekankan bahwa faktor intrinsik (motivator) berkaitan langsung dengan kepuasan kerja, 

sedangkan faktor ekstrinsik (hygiene) berfungsi mencegah ketidakpuasan dalam pekerjaan 

(Ibrahim et al., 2023; Mustafa et al., 2022). Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas dan kualitas kerja guru. 

Selain itu, motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki, semakin baik pula kualitas serta 

efektivitas kinerja guru dalam proses pembelajaran (Barkah & Hidayat, 2023; Ain et al., 2024). 

Selain imotivasi, idisiplin ikerja merupakan faktor perilaku yang turut menentukan 

efektivitas kinerja guru. Disiplin tercermin dari kepatuhan iterhadap iaturan, ipengelolaan iwaktu, 

tanggung jawab, serta konsistensi dalam imelaksanakan itugas. Kedisiplinan guru berperan 

dalam imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang ikondusif, memberikan teladan bagi peserta didik, 

serta meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian imenunjukkan ibahwa idisiplin ikerja memiliki 

pengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja iguru, terutama dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran dan tanggung jawab profesional (Wulandari & Rahayu, 2024). 
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Selain iitu, idisiplin ikerja ijuga iterbukti berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kinerja guru 

baik secara individu maupun dalam pencapaian tujuan organisasi pendidikan (An, 2022). 

Secara konseptual, motivasi kerja sebagai faktor psikologis dan disiplin kerja sebagai 

faktor perilaku saling berkaitan dalam membentuk kinerja guru. Guru dengan motivasi tinggi 

cenderung memiliki dorongan untuk berprestasi, sementara disiplin kerja memastikan 

konsistensi dalam pelaksanaan tugas, sehingga keduanya berperan secara simultan dalam 

mencapai kinerja yang optimal. Penelitian imenunjukkan ibahwa imotivasi ikerja idan idisiplin 

kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, baik secara 

parsial maupun simultan dalam meningkatkan efektivitas kerja (Wulandari & Rahayu, 2024). 

Selain itu, motivasi dan disiplin juga saling memperkuat dalam membentuk kinerja, di mana 

motivasi dapat berperan isebagai imediator iyang imemperkuat ipengaruh idisiplin iterhadap kinerja 

guru (Muna et al., 2025). 

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai. Hasil observasi 

dan wawancara di SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu, khususnya di SDN 24 dan SDN 32, 

menunjukkan masih tingginya tingkat keterlambatan guru dalam memulai pembelajaran yang 

berdampak pada berkurangnya waktu efektif belajar di kelas. Selain itu, variasi metode 

pembelajaran iyang idigunakan imasih icenderung imonoton idan ibelum imampu mengakomodasi 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik yang beragam. Rendahnya kesadaran terhadap 

disiplin kerja juga terlihat dari kurang konsistennya guru dalam mematuhi jadwal, menyusun 

perangkat pembelajaran secara sistematis, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Di 

sisi lain, motivasi guru dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran juga belum optimal, 

yang tercermin dari minimnya inovasi dalam penggunaan media, strategi, maupun pendekatan 

pembelajaran yang interaktif. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, tetapi juga berdampak pada efektivitas pembelajaran secara keseluruhan, 

sehingga berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar peserta didik serta menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan imotivasi idan idisiplin iterhadap ikinerja 

guru idalam berbagai konteks pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

dilakukan pada lokasi dan karakteristik institusi yang berbeda sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan integrasi kedua variabel secara kontekstual. Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersamaan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Soviana et al., 

2023). Selain itu, kajian literatur terkini juga menegaskan bahwa kombinasi motivasi dan 

disiplin ikerja imenjadi ifaktor ipenting iyang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru 

serta kualitas pendidikan secara keseluruhan (Putri & Azahra, 2024). Oleh karena itu, masih 

diperlukan penelitian iyang imengkaji secara simultan pengaruh imotivasi ikerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru secara lebih kontekstual, khususnya pada lingkungan sekolah dasar 

berbasis gugus wilayah. 

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian simultan motivasi ikerja idan 

disiplin ikerja iterhadap ikinerja iguru dalam konteks sekolah dasar berbasis gugus wilayah 

tertentu, dengan memadukan pendekatan psikologis dan perilaku serta menggunakan indikator 

kinerja yang berorientasi pada kompetensi guru. Pendekatan ini menawarkan pandangan yang 

lebih menyeluruh dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru, tidak hanya 

dari aspek motivasi internal, tetapi juga dari sisi kedisiplinan dalam menjalankan tugas 

profesional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan manajemen pendidikan dasar, khususnya dalam menyusun strategi 
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peningkatan kinerja guru melalui penguatan motivasi dan disiplin kerja secara terpadu, 

terstruktur, dan berkesinambungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji hubungan antara motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Februari 2026 di SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu 

yang meliputi SDN 24, SDN 32, SDN 02, SDN 38, dan SDN 45. Populasi penelitian berjumlah 

45 guru. Karena jumlahnya relatif kecil, seluruh ipopulasi idijadikan isampel imelalui iteknik total 

sampling. 

Pengumpulan idata idilakukan imenggunakan iangket itertutup idengan iskala iLikert 1–5 

berdasarkan indikator masing-masing variabel, serta dokumentasi sebagai data pendukung. 

Kinerja guru diukur melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu; motivasi kerja 

melalui semangat kerja, prestasi kerja, dan lingkungan kerja; serta disiplin kerja melalui tingkat 

absensi, kepatuhan terhadap peraturan, penggunaan waktu secara efektif, dan tanggung jawab. 

Instrumen diuji coba kepada 30 responden di luar sampel dengan uji validitas menggunakan 

korelasi Product Moment, sehingga diperoleh 25 butir valid untuk kinerja guru, 26 butir valid 

untuk motivasi kerja, dan 26 butir valid untuk disiplin kerja. Uji ireliabilitas imenggunakan 

Cronbach’s iAlpha imenghasilkan inilai i0,850, 0,907, dan 0,880 yang seluruhnya berada pada 

kategori sangat tinggi. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui analisis deskriptif untuk 

menggambarkan kecenderungan data. Uji prasyarat yang digunakan mencakup uji normalitas 

dan uji linearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

korelasi dan regresi linear berganda. Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% 

untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran umum 

mengenai distribusi skor pada setiap variabel yang diteliti, yaitu kinerja guru (Y), motivasi kerja 

(X1), dan disiplin kerja (X2) pada 45 guru SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu. Penyajian 

data deskriptif dilakukan dengan menggunakan ukuran pemusatan dan penyebaran, yang 

meliputi mean, median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi. Selain 

itu, pola distribusi data ditinjau melalui histogram untuk melihat kecenderungan sebaran skor 

setiap variabel. Hasil ianalisis ideskriptif menunjukkan bahwa variabel ikinerja iguru imemiliki 

mean sebesar 90,09, median 89,00, dan modus 77. Skor iminimum iyang idiperoleh responden 

adalah 60 dan skor maksimum 117, dengan standar deviasi sebesar 15,152. Nilai standar deviasi 

tersebut menunjukkan adanya variasi skor kinerja guru yang cukup beragam. Sebagian besar 

skor berada di sekitar dan di atas rata-rata, sehingga mengindikasikan bahwa kinerja guru pada 

lokasi penelitian tergolong baik. Histogram juga menunjukkan pola distribusi yang mendekati 

normal. 

Pada variabel motivasi kerja, diperoleh mean sebesar 91,49, median 91,00, dan modus 

75. Skor minimum tercatat 61 dan skor maksimum 121, dengan standar deviasi sebesar 16,876. 

Standar deviasi yang relatif besar menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja memiliki variasi 

yang cukup tinggi. Namun, mayoritas skor berada di sekitar dan di atas rata-rata, sehingga dapat 

dikategorikan baik. Histogram distribusi data memperlihatkan pola sebaran yang relatif simetris 
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dan mendekati distribusi normal. Sementara itu, variabel disiplin kerja menunjukkan mean 

sebesar 95,53, median 96,00, dan modus 92. Skor terendah adalah 72 dan skor tertinggi 119, 

dengan istandar ideviasi isebesar 11,092. Nilai istandar ideviasi iyang ilebih ikecil idibandingkan 

variabel lainnya menunjukkan bahwa skor disiplin kerja cenderung lebih homogen. Mayoritas 

responden memiliki skor disiplin kerja yang tinggi, yang mengindikasikan tingkat kedisiplinan 

guru tergolong baik. Pola distribusi histogram juga menunjukkan sebaran data yang merata dan 

mendekati normal. Secara keseluruhan, deskripsi data ketiga variabel menunjukkan 

kecenderungan skor yang baik pada kinerja guru, motivasi ikerja, idan idisiplin ikerja, idengan 

variasi yang masih dalam batas wajar. Temuan ini memberikan dasar yang memadai untuk 

melanjutkan analisis pada tahap pengujian hipotesis mengenai hubungan dan pengaruh 

antarvariabel dalam penelitian ini. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Kriteria pengujian hipotesis didasarkan pada asumsi bahwa: (a) data berdistribusi 

normal, (b) data berskala interval, (c) hubungan antarvariabel bersifat linier, dan (d) sampel 

dipilih secara acak dari populasi. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi yang mencakup uji normalitas serta uji linearitas dan keberartian, untuk 

memastikan bahwa setiap variabel penelitian memenuhi asumsi distribusi normal dan hubungan 

yang linier. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov untuk 

memastikan bahwa data pada setiap variabel penelitian berdistribusi normal. Pengujian ini 

merupakan salah satu syarat dalam penggunaan analisis statistik parametrik pada tahap 

selanjutnya. Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1 yang memuat nilai 

statistik untuk masing-masing variabel. Melalui tabel tersebut dapat diamati nilai 

signifikansi yang menjadi dasar penentuan normalitas data. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Normalitas Data Penelitian 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi 

Kerja 

Disiplin 

Kerja 

Kinerja 

Guru 

N 45 45 45 

Normal Parametersa,b Mean 

Std. 

Deviation 

91.49 

16.876 

95.53 

11.092 

90.09 

15.152 

Absolute .110 .092 .147 

Most Extreme Differences Positive .072 .092 .147 

Negative -.110 -.082 -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .737 .616 .984 

Asymp. Sig. (2-tailed) .649 .842 .287 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig.) yang lebih besar dari 0,05. Variabel motivasi kerja memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,649, disiplin kerja sebesar 0,842, dan kinerja guru sebesar 0,287. Karena seluruh 

nilai p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada ketiga variabel berdistribusi 
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normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data penelitian ini memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya. 

b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 

Uji ilinearitas idan ikeberartian iregresi dilakukan untuk imengetahui iapakah hubungan 

antara ivariabel independen dan variabel dependen bersifat linear serta signifikan secara 

statistik. Pengujian ini penting sebagai prasyarat dalam analisis regresi guna memastikan 

bahwa pola hubungan antarvariabel memenuhi asumsi linearitas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi kerja (X1) dan kinerja guru (Y) memiliki 

persamaan regresi Ŷ = 46,021 + 0,482X1. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan. 

Selain itu, nilai deviation from linearity pada ihubungan iantara imotivasi ikerja idan ikinerja 

guru sebesar 0,440 lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan ibahwa itidak iterdapat 

ipenyimpangan idari ipola hubungan linear antara kedua variabel. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru bersifat linear. Kondisi 

ini memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi. 

Selanjutnya, hubungan antara disiplin kerja (X2) dan kinerja guru (Y) menghasilkan 

persamaan regresi Ŷ = 32,346 + 0,604X2. Nilai signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil 

dari 0,05, menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, nilai 

deviation from linearity sebesar 0,113 yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa 

hubungan antara kedua variabel juga bersifat linear. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki hubungan 

yang linear dan signifikan dengan kinerja guru. Terpenuhinya asumsi linearitas ini 

imenunjukkan ibahwa data ilayak iuntuk dianalisis menggunakan regresi linear. Kondisi ini 

memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis pada tahap pengujian hipotesis. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi 

persyaratan analisis statistik parametrik. 

c. Multikolinearitas (Independensi) 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap variabel bebas memberikan kontribusi secara mandiri 

terhadap variabel dependen. Hasil pengujian korelasi antarvariabel independen 

disajikan pada Tabel 2, yang menunjukkan nilai korelasi antara motivasi kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2). 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Korelasi 

 Motivasi Kerja 

 Pearson Correlation .095 

Disiplin Kerja Sig. (2-tailed) .534 

 N 45 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,095 

dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,534. Nilai isignifikansi iyang ilebih ibesar 

dari 0,05 menunjukkan bahwa ihubungan iantara kedua variabel tidak signifikan secara 

statistik. Koefisien korelasi yang isangat irendah ijuga imengindikasikan ibahwa ihubungan 

antarvariabel bebas bersifat lemah. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antara motivasi kerja dan disiplin kerja, sehingga kedua variabel tersebut 

dapat digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi. 
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Uji Hipotesis Penelitian 

Matriks korelasi antarvariabel penelitian disajikan pada Tabel 3 untuk imenunjukkan 

kekuatan ihubungan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. Tabel tersebut memuat 

hasil uji korelasi Pearson antara imotivasi ikerja i(X1) idan idisiplin ikerja i(X2) iterhadap ikinerja 

guru i(Y). Penyajian matriks korelasi ini bertujuan untuk memberikan igambaran iawal imengenai 

hubungan iantarvariabel isebelum idilakukan analisis regresi. Nilai koefisien korelasi dan 

signifikansi menjadi dasar dalam menilai keeratan hubungan tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 

 Kinerja Guru 

 Pearson 

Correlation 
.536** 

Motivasi 

Kerja 

Sig. (2-tailed) .000 

 N 45 

 Pearson 

Correlation 
.442** 

Disiplin Kerja Sig. (2-tailed) .002 

 N 45 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai korelasi antara motivasi kerja dan kinerja guru 

sebesar 0,536 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. 

Koefisien korelasi sebesar 0,536 menunjukkan tingkat hubungan yang berada pada kategori 

sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja, maka kinerja guru 

cenderung semakin meningkat. 

Selanjutnya, nilai korelasi antara disiplin kerja dan kinerja guru sebesar 0,442 dengan 

nilai signifikansi 0,002. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka hubungan 

kedua variabel dinyatakan signifikan. Koefisien korelasi sebesar 0,442 menunjukkan bahwa 

hubungan berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

disiplin kerja diikuti oleh peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi 

ganda antara motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4. Tabel tersebut memuat nilai ikoefisien iregresi itidak iterstandar (B), 

koefisien terstandar (Beta), nilai t, serta signifikansi masing-masing variabel. Informasi ini 

digunakan untuk menyusun persamaan regresi dan menilai kontribusi setiap variabel 

independen. Koefisien regresi menjadi dasar dalam memprediksi perubahan pada variabel 

dependen. 

Tabel 4. Koefisien Regresi Ganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 12.433 17.153  2.142 .000 

1 Motivasi Kerja .448 .104 .499 4.310 .000 

Disiplin Kerja .540 .158 .395 3.412 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai konstanta sebesar 12,433, koefisien regresi untuk 

motivasi kerja sebesar 0,448, serta koefisien regresi untuk disiplin kerja sebesar 0,540. Nilai 

tersebut membentuk persamaan regresi Ŷ = 12,433 + 0,448X1 + 0,540X2. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada motivasi kerja akan meningkatkan 

kinerja guru sebesar 0,448 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Demikian pula, setiap 

kenaikan satu satuan pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,540 satuan. 

Nilai signifikansi pada kedua variabel independen lebih kecil dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Koefisien 

Beta terstandar juga mengindikasikan bahwa motivasi kerja memiliki kontribusi relatif lebih 

besar dibandingkan disiplin kerja dalam model regresi. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel secara simultan memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja guru. Ringkasan 

kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen dapat dilihat pada Tabel 5 yang 

menyajikan koefisien korelasi ganda. 

 

Tabel 5. Ringkasan Koefisien Korelasi Ganda 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

F Sig. 

1 .665a .442 .416 11.581 16.661 .000b 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi ganda antara motivasi 

kerja dan disiplin kerja dengan kinerja guru sebesar R = 0,665, dengan nilai F = 16,661 dan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model 

regresi yang dibangun signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

simultan motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja guru. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan 

antarvariabel dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,442 menunjukkan ibahwa isebesar 

44,2% variasi ikinerja iguru idapat idijelaskan ioleh motivasi kerja dan disiplin kerja. Sementara 

itu, sebesar 55,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel independen terhadap kinerja guru berada pada 

kategori sedang. Oleh ikarena iitu, ifaktor-faktor ilain idi iluar ipenelitian iini masih memiliki peran 

dalam memengaruhi kinerja guru di SD Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis statistik menunjukkan ibahwa iseluruh ihipotesis ipenelitian iditerima. 

Secara parsial, motivasi ikerja imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan kinerja guru dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,536 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

motivasi kerja, semakin baik pula kinerja guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Demikian pula, disiplin kerja juga imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan kinerja guru 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,442 (p < 0,05), yang menunjukkan ibahwa ikedisiplinan 

kerja iberkontribusi iterhadap ipeningkatan ikinerja iguru. 

Secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja menunjukkan hubungan yang lebih 

kuat dengan kinerja guru. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,665 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti hubungan keduanya signifikan. 

Koefisien determinasi sebesar 44,2% mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mampu 

menjelaskan variasi kinerja guru, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
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penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa kinerja guru merupakan hasil interaksi antara 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama. 

 

1. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja guru, dengan koefisien korelasi sebesar 0,403 (p < 0,05). Temuan iini 

menegaskan ibahwa imotivasi ikerja imerupakan ifaktor ipenting iyang memengaruhi kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas profesional sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan evaluator 

pembelajaran. Dalam perspektif psikologi organisasi, motivasi ikerja imerupakan idorongan 

internal maupun eksternal yang memberikan arah, energi, dan iketekunan idalam bekerja. 

Dengan demikian, semakin tinggi motivasi kerja guru, maka semakin optimal pula kinerja yang 

dihasilkan dalam proses pembelajaran. 

Motivasi ikerja iguru tercermin dalam semangat kerja, orientasi terhadap prestasi, serta 

dukungan lingkungan kerja yang kondusif. Semangat kerja ditunjukkan melalui keterlibatan 

aktif guru idalam iperencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi ipembelajaran iyang berdampak pada 

kualitas proses belajar mengajar. Orientasi terhadap prestasi mendorong iguru iuntuk iterus 

mengembangkan kompetensi profesional melalui pelatihan, inovasi, dan pengembangan diri 

secara berkelanjutan. Selain itu, lingkungan ikerja iyang imendukung, ibaik idari iaspek ihubungan 

sosial maupun fasilitas pembelajaran, turut memperkuat motivasi guru dalam meningkatkan 

kinerjanya. Sejalan dengan itu, Sahito et al. (2025) menyatakan bahwa motivasi guru 

dipengaruhi oleh kondisi kerja dan dukungan organisasi yang berdampak langsung terhadap 

kualitas kinerja guru, serta berkontribusi iterhadap ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa (Suárez-

Mesa & Gómez, 2024). 

Secara keseluruhan, motivasi kerja iberperan ipenting idalam imembentuk perilaku kerja 

guru yang produktif dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Guru dengan 

tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan dedikasi, tanggung jawab, serta 

komitmen yang kuat dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa motivasi kerja tidak ihanya iberdampak ipada iindividu iguru, itetapi ijuga ipada efektivitas 

proses pembelajaran secara keseluruhan. Sejalan dengan itu, penelitian Wahyudi et al. (2023) 

menegaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, di 

mana peningkatan motivasi akan diikuti oleh peningkatan kualitas kinerja guru. 

 

2. Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan ibahwa idisiplin ikerja memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja iguru idengan ikoefisien ikorelasi isebesar 0,442 (p < 0,05). Temuan iini 

menegaskan ibahwa idisiplin ikerja imerupakan ifaktor ipenting idalam mendukung keberhasilan 

pelaksanaan tugas profesional guru di sekolah dasar. Disiplin kerja dipahami sebagai sikap 

patuh terhadap aturan, norma, dan tanggung jawab profesi yang tercermin dalam konsistensi 

serta keteraturan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, disiplin 

tidak ihanya iberkaitan idengan ikepatuhan administratif, tetapi ijuga imencerminkan 

profesionalitas guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Sejalan dengan itu, 

Satifah & Dariyanto (2024) menyatakan bahwa disiplin kerja berhubungan ipositif idan 

signifikan idengan ikinerja iguru dalam proses pembelajaran. 

Hubungan idisiplin ikerja idengan ikinerja iguru tercermin melalui beberapa indikator 

utama, seperti kehadiran, kepatuhan terhadap aturan sekolah, dan pemanfaatan waktu secara 

efektif. Kehadiran yang konsisten menunjukkan komitmen guru terhadap keberlangsungan 

proses pembelajaran di kelas. Selain itu, kepatuhan dalam imelaksanakan iperencanaan, 
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pelaksanaan, idan ievaluasi ipembelajaran isesuai prosedur mencerminkan profesionalitas kerja 

guru. Penggunaan waktu yang optimal, baik dalam kegiatan mengajar maupun persiapan 

pembelajaran, turut meningkatkan produktivitas kerja guru. Hidayat et al. (2023) menyatakan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pelaksanaan 

pembelajaran serta tanggung jawab profesional guru, sementara Hakim et al. (2024) 

menegaskan bahwa idisiplin ikerja iberkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru secara nyata. 

Selain itu, tanggung jawab profesional menjadi aspek penting yang memperkuat 

hubungan iantara idisiplin ikerja idan ikinerja iguru. iGuru iyang imemiliki tanggung jawab tinggi 

akan melaksanakan tugas secara sungguh-sungguh, melakukan evaluasi pembelajaran secara 

berkelanjutan, serta berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, 

kehadiran yang konsisten, kepatuhan terhadap aturan, pemanfaatan waktu yang efektif, dan 

tanggung jawab profesional saling berkaitan dalam membentuk disiplin kerja yang berdampak 

pada peningkatan kinerja guru. Putri & Azahra (2024) juga menegaskan bahwa disiplin ikerja 

berperan ipenting idalam membentuk sikap, nilai, dan tanggung jawab guru yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja secara menyeluruh. 

 

3. Hubungan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama dengan Kinerja 

Guru 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

korelasi ganda (R) sebesar 0,665, nilai F sebesar 16,661, dan tingkat signifikansi 0,000. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan 

merupakan hasil interaksi antara dorongan internal dan keteraturan perilaku kerja dalam 

menjalankan tugas profesional. Motivasi kerja berperan sebagai pendorong utama yang 

menumbuhkan semangat dan orientasi berprestasi, sedangkan disiplin kerja berfungsi sebagai 

pengarah yang memastikan pelaksanaan tugas berlangsung secara tertib dan konsisten. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Hidayat et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Keterpaduan motivasi dan disiplin tercermin dalam pelaksanaan tugas profesional guru 

di sekolah. Motivasi mendorong iguru iuntuk iaktif idalam iperencanaan, ipelaksanaan, idan 

evaluasi ipembelajaran serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Sementara itu, 

disiplin kerja memastikan seluruh proses tersebut berjalan sesuai aturan, tepat waktu, dan 

konsisten. Sinergi kedua variabel ini menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan terarah. 

Penelitian Ramdhan (2022) menegaskan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara bersama-

sama berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas kinerja guru dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, kombinasi motivasi ikerja idan idisiplin ikerja juga memperkuat profesionalitas 

guru dalam menjalankan tugasnya. Motivasi yang tinggi tanpa disiplin yang ibaik itidak iakan 

menghasilkan kinerja optimal, demikian pula isebaliknya. iOleh ikarena iitu, kedua variabel 

tersebut isaling imelengkapi idalam imembentuk ikinerja guru yang berkualitas. Sejalan dengan 

itu, Yahya & Simaremare (2024) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi 

langsung terhadap peningkatan kinerja iguru, iterutama idalam iaspek itanggung ijawab idan 

profesionalitas kerja. 

 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasilnya. 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10336


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  

 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10336  

974  

Keterbatasan pertama terletak pada variabel yang diteliti, yang hanya mencakup motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja guru, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh faktor 

yang memengaruhi kinerja guru. Secara teoritis, masih terdapat variabel lain yang berpotensi 

memberikan kontribusi terhadap kinerja guru yang belum dikaji dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya dengan 

cakupan variabel yang lebih luas.. 

Selain itu, keterbatasan juga terdapat pada penggunaan instrumen kuesioner yang 

memungkinkan adanya subjektivitas jawaban responden. Meskipun telah diupayakan agar 

responden memahami setiap pernyataan dengan baik, tetap terdapat kemungkinan perbedaan 

antara jawaban yang diberikan dengan kondisi sebenarnya. Di samping itu, jumlah item 

pernyataan yang cukup banyak dapat memengaruhi ketelitian responden dalam menjawab. 

Keterbatasan juga terdapat pada pengolahan data menggunakan SPSS versi 20, di mana terdapat 

kemungkinan perbedaan hasil dengan perhitungan manual dalam batas tertentu. Oleh ikarena 

itu, ihasil ipenelitian iini iperlu iditafsirkan isecara ihati-hati dengan mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kinerja guru dipengaruhi secara bermakna oleh faktor 

psikologis internal dan perilaku kerja yang terwujud dalam motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Temuan menunjukkan bahwa semakin kuat dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang dimiliki 

guru serta semakin baik keteraturan perilaku kerjanya, maka semakin optimal pula kinerja 

profesional yang ditampilkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Kesesuaian antara kerangka konseptual, hasil analisis, dan pembahasan memperlihatkan bahwa 

motivasi memberikan arah dan energi dalam bekerja, Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki iperan ipenting idalam imenentukan ikinerja iguru SD 

Gugus Satu Kecamatan Bilah Hulu. Secara empiris, motivasi kerja menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan kinerja guru, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,536, sedangkan 

disiplin kerja sebesar 0,442. Secara simultan, kedua variabel tersebut menunjukkan hubungan 

yang ikuat idengan inilai iR isebesar 0,665 serta kontribusi sebesar 44,2% (R² = 0,442; Sig. 0,000). 

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja iguru imerupakan ihasil iinteraksi iantara dorongan 

psikologis internal dan kedisiplinan dalam perilaku kerja profesional. Makna utama penelitian 

ini adalah bahwa ipeningkatan ikinerja iguru itidak cukup hanya melalui aspek kompetensi teknis, 

tetapi juga memerlukan penguatan motivasi dan disiplin kerja secara terpadu, yang secara 

langsung berdampak pada kualitas perencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi ipembelajaran. 

Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan strategi 

manajerial di lingkungan sekolah dan dinas pendidikan dalam meningkatkan motivasi dan 

disiplin kerja guru secara berkelanjutan. Kepala isekolah imemiliki iperan ipenting idalam 

menciptakan iklim kerja yang kondusif, memberikan keteladanan, serta menegakkan budaya 

disiplin secara konsisten, sementara kebijakan pendidikan perlu diarahkan pada penguatan 

program pengembangan profesional dan sistem penghargaan bagi guru. Bagi guru, penelitian 

ini menjadi refleksi untuk meningkatkan komitmen profesional melalui penguatan motivasi 

intrinsik, kedisiplinan kerja, dan partisipasi dalam pengembangan keprofesian. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas lokasi penelitian, menggunakan pendekatan 

kualitatif maupun metode campuran, serta menambahkan variabel lain yang relevan agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja guru. 
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